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Abstrak 

Covid-19 banyak membawa perubahan pada kehidupan masyarakat. Mulai 

dari kebiasaan yang dilakukan masyarakat sehari-hari seperti harus menerapkan 

protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak 

yang sebelumnya tidak lazim dilakukan masyarakat. Bukan hanya itu, pandemi 

Covid-19 juga membawa perubahan dan berdampak bagi kehidupan. Pandemi 

Covid-19 mulai ramai diperbincangkan dunia akhir Desember 2019 sampai 

dengan tahun 2020. Dalam upaya pemulihan dari krisis ekonomi Indonesia 

terutama di Kota Medan dari pasca pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

guncangan ekonomi yang berdampak pada perekonomian negara. Masyarakat 

golongan kebawah merupakan kelompok yang sangat berdampak pada Covid-19 

salah satunya yaitu kelompok pemulung. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada 

pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan. 

Penelitian  ini bermanfaat dari aspek teoritis, aspek akademis dan aspek praktis. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai 

Kota Medan. dengan menggunakan penelitian kulitatif menggunkakan teknik 

penumpulan data yaitu studi pustaka, observasi dan wawancara dan data yang 

didapat dilapangan di deskripsikan, hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari 

hasil penelitian. Informan utama merupakan para Ibu-Ibu pemulung. Kehidupan 

sosial ekonomi pemulung dapat dilihat dari 7 aspek yaitu kepemilikan faktor 

produksi, tingkat pendapatan ekonomi, kondisi sarana tempat tinggal, kondisi 

kesehatan, makanan dan gizi, sarana transportasi, tabungan dan investasi. 

Kata Kunci: Kehidupan Sosial Ekonomi, Pemulung, Pasca Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masalah sosial yang acapkali ada dalam warga merupakan persoalan 

pengangguran. Tingginya angka pengangguran ditimbulkan oleh tingkat 

pendidikan yang rendah serta sempitnya lapangan pekerjaan selain itu sebagian 

mereka tidak memiliki keterampilan sama sekali, sehingga mereka tidak 

menerima pekerjaan yang memadai. Merekapun mulai mencari pekerjaan yang 

tidak memerlukan keterampilan khusus atau pendidikan yang tinggi. Pekerjaan 

yang memenuhi persyaratan diatas artinya pekerjaan yang dikategorikan menjadi 

pekerjaan sektor informal. 

Pemulung merupakan salah satu sektor informal yang tidak memerlukan 

keterampilan khusus. Dan hal ini menyebabkan tingginya angka kemiskinan di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk miskin di 

Indonesia pada bulan maret 2018 ada sebanyak 25,95 juta dengan persentasi 

kemiskinan adalah 9,82%. Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang erat 

kaitannya dengan perekonomian masyarakat yang tidak stabil, sehingga 

masyarakat miskin tidak bisa memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dengan 

maksimal. Permasalahan tersebut menyebabkan rendahnya tingkat pendapatan 

(Mirna Yunita, 2022:67-74). 

Bekerja sebagai pemulung juga muncul akibat adanya nilai ekonomi dari 

sampah dan banyaknya jumlah sampah yang dihasilkan masyarakat. Pemulung 
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beranggapan bahwa sampah adalah ladang yang dapat mencukupi kebutuhan. 

Pemulung mencari dan memisahkan sampah yang bernilai ekonomi dan 

melakukan aktivitas ini di tempat-tempat sampah, baik di tempat pembuangan 

akhir. Setiap hari pemulung dikenal sebagai orang yang memulung dan mencari 

nafkah dengan jalan memungut serta memanfaatkan barang-barang bekas (seperti 

punting rokok, plastic, kardus bekas dan sebagainya) kemudian menjualnya 

kepada pengusaha yang akan mengolahnya kembali menjadi barang komoditi 

(Marpaung, 2012:36). 

Pertumbuhan penduduk di Kota Medan yang semakin pesat berpengaruh 

pada bertambahnya pola konsumsi masyarakat yang berdampak kepada sampah 

yang merupakan sisa aktivitas manusia baik dari kegiatan konsumtif maupun 

produktif. Sampah yang di kumpulkan dari pemukiman masyarakat wilayah Kota 

Medan tidak hanya di buang begitu saja ke tempat pembuangan akhir ini 

melainkan dipilah untuk sebagian di daur ulang.  

Di antara realitas masyarakat yang ada adalah melihat banyaknya orang 

yang menjadikan memulung sebagai alternative untuk mencari nafkah dalam 

memenuhi kebutuhan hidup dan itu menjadi fenomena menarik di Kota Medan. 

Bagi Kota Medan sendiri, disamping memulung itu menjadi alternatif untuk 

mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan hidup ternayata keberadaan 

memulung ini juga dapat bisa membantu mengurangi sampah-sampah yang 

tertimbun di TPA denai. 

Permasalahannya bahwa pemulung menjadikan memulung sebagai alternatif 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup, memulung bukan 
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profesi yang seharusnya dilakoni oleh masyarakat, banyak faktor seperti dari 

berbagai aspek kesehatan, dan lain sebagainya tapi ternyata mereka melakukan itu 

kemungkinan dikarenakan sudah semakin kecilnya peluang bekerja disekitar 

disektor formal seperti pegawai negeri. Di sisi lain pemulung tidak mempunyai 

skill yang memadai untuk melakukan pilihan-pilihan alternatif usaha yang lebih 

baik misalnya akses permodalan yang kecil atau kurang. 

Pada awal pandemi Covid-19 banyak membawa perubahan pada kehidupan 

masyarakat. Mulai dari kebiasaan yang dilakukan masyarakat sehari-hari seperti 

harus menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, 

dan menjaga jarak yang sebelumnya tidak lazim dilakukan masyarakat. Bukan 

hanya itu, pandemi Covid-19 juga membawa perubahan dan berdampak bagi 

kehidupan. Pandemi Covid-19 mulai ramai diperbincangkan dunia akhir 

Desember 2019 sampai dengan tahun 2020. Perbincangan ini tidak terlepas dari 

jumlah korban jiwa dan korban yang terinfeksi Covid-19 di Wuhan Cina. Virolog 

WHO menyatakan SARS-CoV2-19 merupakan penyebab penyakit Covid-19. 

Mula-mula, virus ini bertumbuh di Wuhan, China, tetapi kemudian terus 

menyebar ke berbagai pelosok dunia termasuk Indonesia. Keadaan sosial dan 

ekonomi masyarakat sangat mempengaruhi pada pandemi Covid-19 terutama 

dalam hal ekonomi (Irawaty, 2022:35-49). Dalam upaya pemulihan dari krisis 

ekonomi Indonesia terutama di Kota Medan dari pasca pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan guncangan ekonomi yang berdampak pada perekonomian negara. 

Masyarakat golongan kebawah merupakan kelompok yang sangat berdampak 

pada Covid-19 salah satunya yaitu kelompok pemulung. 
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Dengan berbagai faktor yang diantaranya tidak lagi terbukanya peluang kerja 

formal, rendahnya pendidikan dan skill keterbatasan terhadap akses modal untuk 

membuka usaha, ini menjadikan memulung sebagai alternatif. Bagaimana pun 

realitas dan realitas ini lah yang akan dilihat. Sebenarnya yang mereka  

kumpulkan ini adalah sampah, yang secara ekonomi sampah adalah barang yang 

tidak ada gunanya, tentunya nilai ekonomi profesi pemulung ini menjadi rendah. 

Ketika ini menjadi realitas pemulung ditempat pembuangan akhir (TPA) denai 

maka penelitian ini perlu diteliti. 

Maka dari itu aspek yang digunakan sebagai indikator ukuran kesejahteraan 

menurut Badan Pusat Statistik dalam Susenas 2018 adalah pendidikan, keadaan 

tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, penggunaan teknologi, kesehatan, 

kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi, kehidupan beragama, rasa aman 

dari gangguan kejahatan, kemudahan dalam melakukan olahraga. Maka 

berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi maka penulis menetapkan 

judul “Kehidupan Sosial Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

dapat pula dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana Kehidupan Sosial Ekonomi 

Pasca Pandemi Covid-19 Pada Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara 

Kecamatan Medan Denai Kota Medan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kehidupan sosial 

ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di Kelurahan Medan Tenggara 

Kecamatan Medan Denai Kota Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka manfaat dari peneitian ini 

adalah:  

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

positif terhadap keilmuan di jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis bagi pengembangan Kesejahteraan Sosial.  

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran serta menambah literatur pada perpustakaan mengenai kehidupan sosial 

ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di Kelurahan Medan Tenggara 

Kecamatan Medan Denai Kota Medan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan ini harus sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi yaitu 

dibagi dalam lima Bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menjelaskan isi skripsi dalam latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penilitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 
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  Pada bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam 

memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini membahas uraian teoritis seperti jenis penelitian, kerangka 

konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian serta gambaran ringkas mengenai objek penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian 

terdapat topik penelitian dengan berdasarkan teori yang dipakai. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap 

objek penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Kehidupan Sosial Ekonomi Pemulung 

2.1.1 Kehidupan Sosial  

Kehidupan sosial yaitu interaksi atau hubungan antara manusia satu dengan 

manusia lain dalam suatu kelompok atau lingkungan dan saling terjadi 

komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan antara satu 

sama lain. Istilah kehidupan sosial sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan. 

Menurut Kuswardinah (2019:2) kesejahteraan, berasal dari kata sejahtera yang 

mengacu pada KBBI Dep Dik Nas, Sejahtera merupakan suatu keadaan yang 

meliputi rasa aman dan tenteram lahir dan batin. Keadaan sejahtera relatif, 

berbeda pada setiap individu maupun keluarga, dan ditentukan oleh falsafah hidup 

masing-masing. Kondisi sejahtera bersifat tidak tetap, dapat berubah setiap saat 

baik dalam waktu cepat atau lambat. Untuk mencapai dan mempertahankan 

kesejahteraan, manusia harus berusaha secara terus-menerus dalam batas waktu 

yang tidak dapat ditentukan, sesuai dengan tuntutan hidup yang selalu 

berkembang tanpa ada batasan waktunya. 

Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap manusia yang 

hidup di muka bumi dan setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi 

anak-anak dan keluarganya, baik itu dari segi kesejahteraan materi maupun 

kesejahteraan spritual, orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan 
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hidup keluarganya dan mereka juga akan bekerja keras, membanting tulang, 

mengerjakan apa saja demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, mereka juga 

akan memberikan perlindungan dan kenyamanan bagi keluarganya dari berbagai 

macam gangguan dan bahaya yang menghadapinya. 

Mulyadi (2018:31) mengemukakan Kesejahteraan well being  merupakan 

suatu konsep yang sulit untuk dipersepsikan secara sama antara berbagai individu 

hal ini dalam upaya konsep menjadi penggabungan antar faktor objektifitas dan 

subjektifitas. Sehingga sejahtera antara satu individu dengan individu yang lain 

sangat berbeda dan bahkan bisa sangat jauh sekali. Namun demikian, bukan berati 

kesejahteraan tidak hadir di dalam setiap kegiatan manusia di dalam lingkungan 

hidupnya sehingga menuju sesuatu. Adapun macam-macam pandangan 

kesejahteraan dibagi menjadi 2 (dua) dalam well-being (kesejahteraan hidup) 

adalah sebagai berikut: 

a. Pandangan Hedonic adalah pandangan yang mendapatkan kenikmatan 

secara optimal dalam mencapai kebahagiaan dengan menghindari rasa 

sakit yang menimbulkan well being yang bersifat sementara dan 

berkembang sehingga lama-kelamaan menjadi sebuah kebiasaan 

kehilangan esensi sebagai suatu hal yang bermakna dalam hidup. 

b. Pandangan Eudaimonic adalah aktifitas eudaimonic dapat 

mempertahankan kondisi well being dalam waktu yang relatif lama dan 

konsisten sehingga dapat menyesuaikan penerimaan diri dalam segi 

menghargai dan menerima aspek yang ada pada dirinya dalam sikap yang 
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sangat positif terhadap dirinya sendiri sebagai nilai penerimaan diri yang 

tinggi dapat merasakan hal yang positif dari kehidupannya masa lalu. 

 

2.1.2 Kehidupan Ekonomi 

2.1.2.1  Definisi Kehidupan Ekonomi 

Kehidupan ekonomi adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup. Kegiatan tersebut 

dapat berupa mengurus atau mengatur sumber daya yang tersedia agara dapat 

digunakan secara maksimal. Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu 

ekonomi yang menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara 

serempak efisiensi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang 

saling berhubungan (Ramlafatma, 2021:37-49). 

Kegiatan ekonomi yang menjadi kegiatan yang tidak terlepas dari 

dagangan, pada dasarnya kegiatan ekonomi lebih mementingkan sebuah 

keutungan bagi pelaku ekonomi dari dagangan tersebut. Sehingga sangat sulit 

dalam menemukan ekonomi yang dapat menyejahterakan, apabila dilihat dari 

mekanisme dagangan yang ada. Sehingga dagangan yang begitu kompetitif untuk 

mencari keuntungan, merupakan salah satu hal yang menjadi hambatan untuk 

kesejahteraan. Maka dari itu, perlu adanya kajian kesejahteraan ekonomi yang 

dapat memberikan atau menciptakan suatu kondisi yang sejahtera dalam skala 

bermasyarakat ataupun lingkungan keluarga.  
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2.1.2.2  Tujuan Kesejahteraan Ekonomi 

Adapun tujuan ekonomi dalam islam menurut (Ramlafatma, 2021:37-49) 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting, dalam 

mencakup kesejahteraan individu maupun kesejahteraan masyarakat 

dan Negara. 

b) Tercukupinya kebutuhan dasar manusia seperti makan, minum, pakaian 

tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta sytem negara 

yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan pokok dasar secara 

adil dibidang ekonomi. 

c) Distribusi harta, kekayaan serta pendapatan dan hasil pembangunan 

secara adil dan tidak dibeda-bedakan. 

d) Menjamin kebebasaan individu  

e) Kesamaan hak dan peluang. 

f) Kerjasama dan keadilan. 

 

2.1.2.3  Tahapan Meningkatkan Kesejahteraan 

Adapun tahapan yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan diantaranya : 

a) Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat 

digunakan. 

b) Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-sumber pemecahan 

masalah harus efisien dan tepat guna. 
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c) Pelaksanaan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat harus bersifar demokratis. 

d) Menghindarkan atau mencegah adanya dampak buruk dari usaha 

tersebut.  

 

2.1.3 Pemulung 

Pemulung adalah orang atau sekelompok masyarakat yang hidup sebagai 

migrant atau tinggal di sekitar tempat pembuangan akhir yang pekerjaannya 

mengumpulkan barang bekas seperti botol, kardus dan sampah-sampah bekas 

lainya yang dianggap berguna yang berada di tempat sampah ataupun di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) untuk dijual. Pemulung adalah golongan sosial yang 

memiliki usaha mengumpulkan barang bekas. Mereka mengambil berbagai barang 

bekas yang diambil dari jalan, tempat pembuangan sampah, pekarangan rumah 

penduduk, pasar, terminal, pertokoan, stasiun, bandara, tempat wisata, rumah 

ibadah, sekolah, kampus dan pemakaman (Azhari, 2021:50-60). 

Menurut Nawardi dalam Efendi Augus (2022:34-38) pemulung adalah 

orang yang mencari, memungut, mengambil, mengumpulkan dan mencari sampah 

baik perorangan maupun kelompok yang kemudian dijual kepada pengepul. 

Pemulung bekerja mengumpulkan barang-barang bekas dengan cara 

mengerumuni muatan truk sampah yang tengah dibongkar, sebagian pemulung 

lainnya berputar-putar mengais barang bekas dari tumpukan-tumpukan sampah.  

Sebagian masyarakat memandang sampah sebagai barang yang menjijikan 

dan tidak bermanfaat, tetapi berbeda dengan pemulung. Pemulung beranggapan 
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bahwa sampah adalah sesuatu yang berharga untuk menghidupi keluarga. Di 

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) adalah kawasan strategis untuk mengadu 

nasib bagi pemulung. Bekerja sebagai pemulung bukan pekerjaan yang mudah, 

karena setiap hari harus berkeliling menapaki setiap sudut kota untuk 

mendapatkan barang bekas (Siti, 2020:45-51). 

Kehidupan pemulung dari sisi sosial sering kali dipandang sebelah mata 

oleh sebagian orang karena dianggap kotor, dekat dengan penyakit dan 

memberikan pendapatan rendah. Meskipun demikian beberapa orang tetap 

menekuni pekerjaan sebagai pemulung dilakukan atas dasar terpaksa atau 

sukarela. Kegiatan seperti mengambil sampah dan mengumpulkannya dapat 

membuat badan jadi kotor dan memalukan seperti halnya seorang pemulung.  

Kehidupannya yang tidak dapat dipisahkan dari benda-benda dan barang 

kotor saat  memilih-milih sampah membuat mereka juga dianggap sebagai orang 

yang kotor, jorok, dan mempunyai pola hidup yang tidak sehat.   Perihal tentang 

kondisi sosial ekonomi pemulung diidentikkan dengan kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan suatu kondisi ketidaksesuaian penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar manusia yang terjadi secara terus menerus dengan waktu relatif lama seiring 

dengan ritme kehidupan sehari-hari dan akan mempengaruhi tingkat.  konsumsi, 

kesehatan, dan proses pengambilan keputusan. 

Pekerjaan memulung dengan memungut barang-barang bekas dianggap 

sebagai profesi yang tidak menjanjikan dan tidak akan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Kehidupan mereka sering kali digambarkan dengan rumah-

rumah kardus yang kumuh karena tidak mempunyai tempat tinggal, sebab 
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penghasilannya tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak.   

Sekalipun kerap dianggap rendah, pada dasarnya pemulung  tidak selalu seperti 

apa yang sering digambarkan orang (Augus, 2022:34-38). 

Pemulung sejatinya adalah pahlawan lingkungan, meskipun para 

pemulung tidak menyadari hal itu. Keberadaannya sangat diperlukan oleh semua 

orang, dengan adanya pemulung banyak sampah dapat dimanfaatkan kembali dan 

dapat diproduksi ulang agar tidak terjadi penumpukan sampah yang bisa 

berdampak pada bahaya lingkungan.   

 

2.1.4 Kehidupan Sosial Ekonomi Pemulung 

Kondisi sosial ekonomi mencakup pekerjaan, pendidikan dan pendapatan 

masyarakat. Kondisi sosial ekonomi menunjukkan posisi individu dan kelompok 

yang berkenaan dengan ukuran rata-rata yang berlaku umum tentang pendidikan, 

pemilikan barang-barang, dan patisipasi dalam aktivitas kelompok dari 

komunitasnya, sedangkan kondisi sosial ekonomi kaitanya dengan status sosial 

ekonomi itu sendiri dengan kebiasaan hidup sehari-hari individu atau kelompok.  

Status sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang menunjukan 

pada kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang dimilki, di 

mana keadaan ini bertaraf  baik, cukup, dan kurang. Sedangkan (Mulyadi, 

2018:31) berpendapat tinjauan sosial ekonomi masyarakat meliputi aspek sosial, 

sosial budaya, dan aspek desa yang berkaitan dengan kelembagaan dan aspek 

peluang kerja. Aspek ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan 

masalah kesejahteraan masyarakat desa. Kecukupan pangan dan keperluan 
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ekonomi bagi masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga mereka 

cukup untuk menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-

usahanya. Orang-orang kaya dapat dikategorikan sebagai orang yang bertaraf  

baik, sedangkan orang miskin masuk ke dalam kategori taraf yang kurang  atau 

tidak baik.   

Tujuan dari kesejahteraan yaitu mengeliminir kemiskinan dan 

mempertemukan masyarakat dengan kebutuhannya agar dapat tercapai (Yusuf, 

2021:121-136). Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidaksesuaian 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang terjadi secara terus 

menerus dengan waktu relatif lama seiring dengan ritme kehidupan sehari-hari 

dan akan mempengaruhi tingkat konsumsi, kesehatan, dan proses pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan standar keminiskinan yang ditetapkan oleh Badan Pusat  

Statistik (BPS) Tahun 2005 seseorang dikatakan miskin apabila mengalami 14 

kriteria berikut:  

(1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m
2
 per orang.  

(2) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan.  

(3) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/ kayu berkualitas 

rendah/tembok tanpa diplester.  

(4) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama dengan rumah 

tangga lain.  

(5) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.  
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(6) Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak terlindung/ sungai/ 

air hujan.  

(7) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ arang/ 

minyak tanah.  

(8) Hanya mengkonsumsi daging/ susu/ ayam dalam satu kali seminggu.  

(9) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun.  

(10) Hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali dalam sehari  

(11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/ poliklinik  

(12) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas 

lahan 500 m
2
, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan dan 

atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000, per bulan.  

(13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/ tidak tamat 

SD/ tamat SD.  

(14) Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual dengan minimal 

Rp. 500.000, seperti sepeda motor kredit/ non kredit, emas, ternak, kapal 

motor, atau barang modal lainnya.  

Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah satu 

konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu tingkat pendapatan. Kondisi 

sosial ekonomi seseorang merupakan salah satu faktor umum yang dapat 

mendorong terjadinya kesenjangan (disparity)  satu dengan yang lain. Perbedaan 

ini dapat dilihat, seperti dari aspek pendapatan (income) seseorang, dampak dari 

berbagai aktivitas dan pekerjaan, serta kepemilikan asset yang dikuasai seseorang. 

Hal tersebut merupakan komponen yang mendukung pendapatan seseorang.  
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Tidak semua pemulung mempunyai kehidupan ekonomi rendah dan hidup 

dalam kemiskinan. Bahkan ada pemulung yang dengan kerja kerasnya dari hasil 

memulung ia berhasil menghantarkan ketiga anaknya menjadi sarjana. Hal 

tersebut tentu tidak relevan apabila pemulung selalu dikategorikan sebagai 

masyarakat miskin. Kuliah di perguruan  tinggi tentu membutuhkan biaya yang 

besar. Hal tersebut tidak mungkin terjadi apabila seseorang masih terkendala 

dalam pemenuhan kebutuhan primer seperti kebutuhan makan sehari-hari dan 

tempat tinggal.   

Senada dengan beberapa pernyataan di atas, beberapa pemulung lainnya 

juga mengaku bahwa dirinya memiliki sejumlah sapi yang bisa dijual kapan saja 

saat membutuhkan dana.  Harga jual beli sapi yang sangat tinggi di pasaran 

membuat binatang satu ini tidak mudah dimilki oleh sembarang orang, sehingga 

siapapun yang memilkinya dapat dibilang berkecukupan (Mirna Yunita, 2022:67-

74).   

Perihal tentang hasil pendapatan para pemulung dari penjualan sampah 

setiap orang tidak sama. Hal itu dipengaruhi oleh kerja keras masing-masing 

individu berdasarkan durasi waktunya. Siapa yang bekerja paling giat, tentu akan 

mendapatkan hasil yang lebih banyak. Pada umumnya para pemulung bekerja 

mulai dari jam 07.00-16.00 WIB. Setiap 7 hari sekali mereka akan menjual hasil  

barang-barang yang telah dikumpulkan kepada pengepul. 

2.1.5 Kesejahteraan Keluarga 

Secara umum keluarga dapat diartikan sebagai sekelompok masyarakat 

terkecil yang terdiri dari seorang pria (suami), wanita (istri), dan anak yang di 
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dahului dari ikatan perkawinan yang sah. Keluarga adalah salah satu mata rantai 

kehidupan yang esensial dalam sejarah kehidupan manusia, dan keluarga adalah 

wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Marpaung, 

2012:36).  

Secara struktural, keluarga merujuk pada kehadiran siapa saja yang jadi 

anggota, sehingga bila dikategori ada keluarga asal, keluarga penghasil keturunan, 

dan keluarga besar. Secara fungsional, keluarga berkaitan dengan pemenuhan atas 

tugas dan fungsi psikososial seperti perawatan, sosialisasi, peran sosial, serta 

dukungan emosi dan ekonomi. 

Salah satu upaya menciptakan sebuah ikatan perkawinan menjadi kuat dan 

bertahan selama hidup adalah dengan cara saling percaya dan saling 

menyesuaikan diri diantaranya keduanya. Saling percaya merupakan sebuah 

pemikiran dan tindakan psoitif yanag dilakukan secara terus menerus kepada 

pasangannya, sedangkan penyesuaian diri adalah suatu tindakan memberi 

pengetian dan menerima keadaan pasangannya, dengan demikian masing-masing 

menyadari kekurangan dan kelebihannya masing-masing dan dengan ikhlas 

menerima segala kekurangan dan kelebihannya dengan hal itu keduanya akan 

saling menyesuaikan diri (Kuswardinah, 2019:2). 

Keluarga yang sejahtera merupakan keluarga yang dapat memenuhi segala 

kebutuhannya dan disebut sebagai keluarga berkualitas, dengan terpenuhinya 

kebutuhan dalam aspek pendidikan, aspek kesehatan, ekonomi, sosial budaya, 

kemandirian keluarga dan mental spritual serta nilai-nilai agama (Hanum, 

2018:42-51). Dalam sebuah keluarga untuk memenuhi kebutuhan erat dengan 
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besaran pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan dan dikeluarkan sebagai 

bentuk konsumsi untuk mencapai kesejahteraan. 

Adapun Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 

menyatakan bahwa ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga 

yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik 

materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk 

hidup. 

Kondisi sosial ekonomi yang dilihat dari pendapatan memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan, pendapatan yang diterima setiap individu ataupun 

keluarga secara umum bersumber dari hasil pekerjaan yang dilakukannya artinya 

pendapatan yang besar dari tingkat konsumsi memberikan arti bahwa keluarga itu 

memiliki tingkat kesejahteraan, sedangkan bagi yang memiliki pendapatan kecil 

akan memberikan dampak terhadap kurang sejahteranya keluarga. Menurut Adia 

dalam Yuhendri (2017:192-201) kesejahteraan keluarga, dalam bentuk kondisi 

fisik adalah sebagai berikut: 

1. Kepemilikan faktor produksi 

2. Tingkat pendapatan ekonomi 

3. Kondisi sarana tempat tinggal 

4. Kondisi kesahatan  

5. Makanan dan gizi 

6. Sarana transportasi 

7. Tabungan dan investasi. 
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2.2 Covid-19 

2.2.1   Pandemi Covid-19 

Layanan pengaduan dan penanganan Covid-19 mengemukakan Corona 

virus Disease 2019 atau yang biasa disingkat dengan (Covid-19) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh infeksi Severe Acute Respitarory Syndrome 

Coronavirus 2 SARS-CoV-2 salah satu jenis infeksi Covid-19 dapat menimbulkan 

gejala ringan, sedang atau berat, gejala klinis utama yang muncul yaitu demam 

(suhu >38℃), batuk kering, dan kesulitas bernafas, nyeri otot, nyeri kepala sampai 

yang berkomplikasi berat (Pneumonia atau sepsis) (Azhari, 2021:50-60).  

Corona virus disebarkan oleh hewan dan mampu menjangkit dari satu 

spesies ke spesies lainnya, termasuk manusia. Virus Covid-19 berasal dari Kota 

Wuhan di China dan muncul pada 31 Desember 2019 dan ditetapkan sebagai 

Pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 13 Maret 2020 sebagai 

kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan Dunia/  Public Health 

Emergency of International Concern (KKMD/PHEC) (Augus, 2022:34-38). 

Penularan terdapat dari seseorang terinfeksi dari penderita Covid-19 yang 

menyebar melalui tetesan kecil (Droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk 

atau bersin kemudian jatuh pada suatu benda di sekitarnya dan kemudian orang 

lain menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet tersebut, lalu 

orang tersebut menyentuh mata, hidung atau mulut (segitiga wajah), maka orang 

tersebut dapat terinfeksi Covid-19. 

Wabah ini telah menjadi pusat perhatian seluruh dunia dan telah 

ditetapkan sebagai darurat global. Virus ini sempat membuat semua kegiatan 
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sehari-hari manusia terhambat, Pemerintah Indonesia telah melakukan banyak 

langkah-langkah dan kebijakan untuk mengatasi permasalahan pandemic ini. 

Salah satu langkah awal yang dilakukan oleh Pemerintah yaitu mensosialisasikan 

gerakan Social Distancing untuk masyarakat. Langkah awal ini bertujuan untuk 

memutus mata rantai penularan pandemi Covid-19 hal ini mengharuskan 

masyarakat menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, tidak 

melakukan kontak langsung dengan orang lain serta menghindari pertemuan 

massal (Mirna Yunita, 2022:67-74). 

Krisis kesehatan Covid-19 ini mempengaruhi segala aspek kehidupan 

struktur masyarakat diantaranya ekonomi, sosial budaya, politik serta aspek 

kehidupan lainnya. Masalah sosial ekonomi yang paing terlihat signifikan, dimana 

hal tersebut telah memperburuk ketidaksetaraan yang dialami perempuan, 

terutama terhadap perempuan yang paling terpinggirkan dan berada dalam 

kemiskinan.  

 

2.2.2  Dampak Covid-19 Terhadap Tatanan Sosial 

Pandemi Covid-19 banyak membawa perubahan pada kehidupan 

masyarakat. Mulai dari kebiasaan yang dilakukan masyarakat sehari-hari seperti 

harus menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, 

dan menjaga jarak yang sebelumnya tidak lazim dilakukan masyarakat. Bukan 

hanya itu, pandemi Covid-19 juga membawa perubahan dan berdampak bagi 

kehidupan.  
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Dalam buku ketahanan keluarga oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak dalam Apriliani (2020:90-99) menjabarkan ada 5 dimensi 

ketahanan keluarga yakni, dimensi landasan legalitas dan keutuhan keluarga, 

dimensi ketahanan fisik, dimensi ketahanan ekonomi, dimensi ketahanan sosial-

psikologi, serta dimensi ketahanan sosial budaya.  Kelima dimensi tersebut yang 

paling terdampak pandemi Covid-19 yakni dimensi ketahanan ekonomi.  

Sesuai hasil penelitian dari kelima informan tersebut maka dapat diketahui 

bahwa dimensi ketahanan ekonomi memiliki dampak negatif yaitu melemahnya 

perekonomian keluarga akibat pendapatan terbatas, tantangan dalam pembiayaan 

pendidikan anak, serta akses pendidikan anak yang tidak lanjut dalam hal ini 

terdapat anak putus sekolah saat masa pandemi Covid-19.  

 Dampak negatif pandemi Covid-19 terhadap dimensi ketahanan ekonomi 

Dimensi ketahanan ekonomi memiliki empat variabel dengan masing-masing 

indikator. Variabel yang pertama adalah variabel tempat tinggal keluarga dengan 

indikator kepemilikan rumah (Yulhendri, 2017:192-201). Variabel kedua yakni 

variabel pendapatan keluarga dengan indikator pendapatan perkapita keluarga dan 

kecukupan pendapatan keluarga. Variabel ketiga yaitu pembiayaan pendidikan anak 

dengan  kemampuan pembiayaan pendidikan anak dan keberlangsungan pendidikan 

anak. Selanjutnya variabel keempat adalah variabel jaminan keuangan keluarga 

dengan indikator tabungan keluarga dan jaminan kesehatan keluarga.  

Melemahnya perekonomian keluarga akibat pendapatan terbatas Pada masa 

pandemi Covid-19 masyarakat dihimbau untuk menghindari kerumunan seperti 

pelaksanaan acara-acara pernikahan, pembelajaran harus di lakukan secara daring 
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dan acara-acara besar lainnya yang dapat menimbulkan kerumunan untuk 

menghindari penyebaran virus Covid-19. Di sisi lain himbauan tersebut ternyata 

berdampak pada berkurangnya sampah khususnya sampah plastik karena acara-

acara besar biasanya memiliki banyak sampah setelah acara selesai, begitupun 

dengan sekolah yang juga banyak terdapat sampah plastik sisa konsumsi dan lain 

sebagainya. 

Selama masa pandemi Covid-19 perekonomian keluarga melemah akibat 

berkurangnya pemasukan yang mereka dapatkan dari hasil memulung. Kondisi 

ekonomi keluarga pemulung melemah akibat kurangya pendapatan selama masa 

pandemi Covid-19. Selain itu,  keluarga pemulung tersebut tidak memiliki tabungan 

masa depan yang membuat mereka tidak siap menghadapi kondisi-kondisi yang tak 

terduga seperti pandemi. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam (Apriliani, 2020:90-99) 

bahwa “dalam dimensi ketahanan ekonomi, keluarga perlu mempertimbangkan 

kesiapan keluarga dalam menghadapi kejadian tak terduga di masa yang akan 

datang. Sehingga kepemilikan jaminan terhadap resiko-resiko yang mungkin akan 

dihadapi di masa depan menjadi salah satu variabel pembangunan ketahanan 

ekonomi keluarga”.  

Dan inilah yang dirasakan oleh keluarga pemulung yang tidak memiliki 

tabungan di masa depan, namun hal ini sepertinya sulit dilakukan karena 

pendapatan keluarga pemulung bisa dikatakan hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dalam jangka pendek yang tentu tidak menetap jumlahnya. 

Tantangan dalam pembiayaan pendidikan anak salah satu variabel dalam dimensi 
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ketahanan ekonomi yakni variabel pembiayaan pendidikan anak dengan indikator 

kemampuan pembiayaan pendidikan anak dan keberlangsungan pendidikan anak. 

Selama masa pandemi Covid-19 keluarga pemulung mengalami beberapa kendala 

dalam pembiayaan pendidikan anak. Hal ini terjadi tentu karena imbas dari 

pendapatan keluarga yang berkurang di masa pandemi.  

Setiap orang tua tentu sangat berusaha agar bisa tetap memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak-anak mereka sehingga hak anak memperoleh pendidikan dapat 

terpenuhi. Ketahanan ekonomi keluarga juga bisa dikatakan kuat ketika keluarga 

mampu membiayai pendidikan anak hingga dapat menyelesaikan wajib belajar 12 

tahun. Akses pendidikan anak yang tidak dapat berlanjut dari poin sebelumnya pada 

dimensi ketahanan ekonomi, salah satu indikator dari variabel pembiayaan 

pendidikan anak yakni keberlangsungan pendidikan anak, dalam hal ini tidak ada 

anak yang putus sekolah atau tidak pernah sekolah. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam 

(Apriliani, 2020:90-99) bahwa keluarga yang memiliki anak yang putus sekolah 

akan mempengaruhi daya tahan keluarga yang rendah, meskipun penyebab putus 

sekolah tidak selalu karena alasan ekonomi. 

Terjadinya sebuah musibah dan bencana merupakan sesuatu yang tidak 

diinginkan oleh setiap manusia, baik itu ringan ataupun berat termasuk wabah 

Covid-19. Masyarakat dunia mengalami kepanikan, kekhawatiran dan rasa takut 

akan adanya pandemi ini, tidak terkecuali di Indonesia. Dampak dari Covid-19 

tersebut ternyata penyebarannya sangat cepat dan menimbulkan kematian. Dari data 

situs resmi Satgas Covid-19 bisa kita dapatkan informasi hingga saat ini 
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(04/02/2022), sekitar 222 Negara berdampak covid-19. Di Indonesia yang 

terkonfirmasi positif 4.446.694 dengan jumlah meninggal dunia berjumlah 144.453 

jiwa (Mirna Yunita, 2022:67-74). 

Oleh karena itu dengan melihat jumlah terkonfirmasi positif Covid-19 yang 

ada, dengan peningkatan dan penyebaran kasus yang sangat mudah terjadi, WHO 

merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan yang berpotensi 

menimbulkan kerumunan massa (Febriani, 2022:334-344). Pemerintah Indonesia 

dalam menghentikan laju Covid-19 juga mengeluarkan kebijakan serta statement 

berupa Work From Home (WFH), social distancing, Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dan sebagainya, yang mana hal tersebut akan mempengaruhi sendi-

sendi kehidupan masyarakat. Kebijakan tersebut tentu melihat kondisi dan 

perkembangan yang sangat dinamis yang terjadi di lapangan sebagai upaya dan 

ikhtiar agar penyebarannya seminimal mungkin bisa teratasi. 

Ketahanan keluarga merupakan hal yang bersifat dinamis. Ketahanan 

keluarga dimulai dari kehidupan pra pernikahan. Sebelum menyelam ke pernikahan, 

seseorang agaknya perlu memperhatikan kesiapan pernikahan. Karena itu tidak 

boleh menganggap bahwa bimbingan konseling pra nikah itu sesuatu yang tidak 

penting, bahkan seharusnya bagi pasangan yang ingin berumah tangga wajib 

mengikuti kegiatan tersebut agar mereka memahami secara utuh tentang hakekat 

perkawinan atau pernikhan itu. Pemerintah melalui lembaga yang ada memfasiltasi 

bagi calon pasangan melakukan bimbingan pra nikah (Febriani, 2022:334-344).  

Dengan demikian, mereka memahami fungsi dan peran dari masing-masing 

anggota keluarga. Mulai dari ayah, ibu, hingga anak-anaknya. Dalam prosesnya 
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membangun ketahanan keluarga, perlu memperhatikan manajemen sumber daya 

manusia dan pengelolaan masalah-masalah yang timbul dalam keluarga. Keluarga 

juga perlu memperhatikan komunikasi yang terbangun baik antar anggota keluarga 

maupun ekologi keluarga yang lain, seperti lingkungan dan sosial. Ketahanan 

keluarga ini akan memberikan output berupa kesejahteraan (Azhari, 2021:50-60). 

2.2.3   Dampak yang ditimbulkan dari Covid-19 

Banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari munculnya penyakit corona 

ini. Tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia merasakan 

dampaknya. Pandemi virus corona yang menyebabkan Covid-19 semakin 

memberi pukulan keras terhadap ekonomi global. Banyak sekali sektor yang 

mengalami kesulitan karena wabah ini. Dampak yang ditimbulkan dan untuk 

mencegah penyebaran virus ini, pemerintah menutup semua aktivitas di luar 

ruangan. Selain itu bagi yang ingin berpergian harus menggunakan alat 

perlindungan diri seperti masker (Augus, 2022:34-38). 

Pemerintah juga memberlakukan langkah pembatasan sosial atau social 

distancing dalam merendam dampak, dari kebijakan yang telah diberlakukan 

pemerintah juga telah menyiapkan intensif demi menjaga daya beli masyarakat. 

Dan ini langkah yang baik dan lebih baik pemerintah fokus serta konsentrasi 

untuk menghentikan penyebaran virus corona. 

Untuk usaha kuliner seperti kedai, rumah makan, restoran, cafe dan 

sebagainya, diwajibkan menerapkan protokol new normal. Standar baru pelayanan 

kuliner itu tidak saja ditujukan untuk konsumen, tetapi juga dilakukan oleh 

internal pelayanan dan berlaku sejak kedatangan konsumen, proses penyajian 
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hidangan sampai meninggalkan lokasi kuliner. Mengecek suhu tubuh pengunjung 

sebelum masuk, menggunakan masker, face shiled dan sarung tangan latex, 

memasang sekat kaca di setiap meja, meningkatkan sistem kebersishan restoran, 

hingga menerapkan konsep social distancing dengan membatasi jumlah tamu 

(Mirna Yunita, 2022:67-74). 

 

2.2.4   Pasca Pandemi Covid-19 

Pasca pandemi Covid-19 atau new normal merupakan perubahan perilaku 

untuk tetap menjalankan aktivitas normal namun dengan ditambah menerapkan 

protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. Dengan kegiatan 

new normal sehingga kebijakan membuka kembali aktivitas ekonomi, sosial dan 

kegiatan publik secara terbatas dengan menggunakan standar kesehatan yang 

sebelumnya tidak ada sebelum pandemi. New normal adalah upaya menyelamatkan 

hidup warga dan menjaga agar negara tetap bisa berdaya menjalankan fungsinya. 

Definisi new normal menurut pemerintah Indonesia adalah tatanan baru 

untuk beradaptasi dengan Covid-19 dan new normal juga merupakan tatanan, 

kebiasaan dan perilaku yang baru berbasis pada adaptasi untuk membudayakan 

perilaku hidup bersih dan sehat (Ika Fitriyani, 2020:87-95). 

 

2.3  Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu mengenai judul yang dibuat penulis 

sebagai berikut: 



27 
 

 
 

1. Menurut penelitian Iga Maliga dkk (2021) yang berjudul “Penyuluhan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Masa Pandemi Covid-19 Pada 

Pemulung Tempat Pembuangan Akhir Sampah di Kabupaten Sumbawa” 

dengan rumusan masalah bagaimana penyuluhan perilaku hidup bersih dan 

sehat di masa pandemi Covid-19 pada pemulung tempat pembuangan akhir 

sampah di Kabupaten Sumbawa, dan hasil penelitian yaitu dapat 

menekankan pentingnya para pemulung untuk menerapkan PHBS dan cuci 

tangan sesering mungkin serta menggunakan APD saat bekerja untuk 

meminimalisir terjadinya penyakit akibat di lingkungan kerja dan penularan 

Covid-19, dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

2. Menurut Wuri Rahmawati dan Subagio (2022) yang berjudul “Literasi 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pemulung di Masa Pandemi Covid-19”, 

dengan rumusan masalah bagaimana literasi perilaku hidup bersih dan sehat 

pemulung di masa pandemi Covid-19, dan hasil penelitian yaitu diharapkan 

bagi pemulung dapat mengikuti pelatihan pembuatan, pembagian sabun cuci 

tangan dan pembagian masker, kemudian pemulung dapat ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan pengisian air bersih di Padasan Mardiko serta membuat 

video edukasi PHBS, dan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

3. Sedangkan menurut Sri Herlina dkk (2022) dengan judul “Pembinaan 

Pemulung Tentang Pencegahan Covid-19 dan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri di Tempat Pembuangan Akhir Kota Malang”, dan dengan rumusan 

masalah bagaimana pembinaan pemulung tentang pencegahan Covid-19 dan 

penggunaan alat pelindung diri di tempat pembuangan akhir Kota Malang, 
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dengan hasil penelitian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di 

tempat pembuangan akhir supit urang Kecaatan wagir Kota Malang 

pelaksanaan kegiatan pembinaan pemulung tentang materi edukasi 

pencegahan Covid-19 dan pentingnya penggunaan APD masih belum 

dipahami secara menyuluruh oleh para pemulung, dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. 

4. Menurut penelitian Abdy Kurniawan dkk (2022) dengan judul “Penyuluhan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Lingkungan Pemulung TPA 

Bantargebang Bekasi” dan rumusan masalah bagaimana penyuluhan 

perilaku hidup bersih dan sehat pada lingkungan pemulung TPA 

bantargebang bekasi. Dengan hasil penelitian masyarakat dapat 

memberlakukan cara hidup sehat dengan mengikuti apa yang sudah dilatih 

oleh setiap pemulung, dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 

5. Dan menurut Magvira Ardhia Pratiwi dkk (2022) dengan judul “Analisis 

Keberlanjutan Aspek Sosial Ekonomi Pada Kampung Topeng, Tlogowaru 

Di Kota Malang pasca Pandemi Covid-19”, dengan rumusan masalah 

bagaimana keberlanjutan aspek sosial ekonomi pada kampung Topeng, 

Tlogowaru Di Kota Malang pasca Pandemi Covid-19, dengan hasil 

penelitian secara keseluruhan Kampung Koneng masih memiliki penilaian 

belum berkelanjutan, tetapi dapat berpotensi berkelanjutan jika mampu 

meningkatkan kualitas aspek sosial ekonominya, dan dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. 
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Sedangkan penelitian penulis dengan judul Kehidupan Sosial Ekonomi 

Pasca Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara 

Kecamatan Medan Denai Kota Medan) dengan rumusan masalah Bagaimana 

Kehidupan Sosial Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 Pada Pemulung di 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan dengan tujuan 

penelitian untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 

pada pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota 

Medan. Sedangkan metodenya dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Dari penelitian di atas adapun perbedaannya adalah yang pertama dimana 

judul penelitian tidak sama, masalah dalam penelitian tidak sama, serta metode 

penelitian yang digunakan hampir sama tetapi dipenelitian yang penulis buat 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu penggambaran 

secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan di teliti. Menurut Mazhab 

Baden dalam Kusumawati (2019: 44) Penelitian kualitatif adalah meneliti 

informan sebagai subjek penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya. Untuk 

itu, para peneliti kualitatif dapat berinteraksi secara dekat dengan informan, 

mengenal secara dekat dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur 

kehidupan informan secara apa adanya.  

Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 

peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam Bertujuan untuk 

mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan 

realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) 

dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi Informan dalam metode kualitatif berkembang terus (snowball) secara 

bertujuan (purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan atau 

jenuh (redundancy).   
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3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka Konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. Dalam Penelitian Putri (2019:526) 

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan gejala 

secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan dan kelompok. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam 

konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Kerangka konseptual harus dimasukkan 

dalam literatur otoritatif sebagai otoritas tertinggi, dan bahwa hal itu didasarkan 

pada kebutuhan pengguna dan prinsip-prinsip etis yang terkait dengan memenuhi 

kebutuhan tersebut. Lebih lanjut, dengan merekomendasikan adopsi kekhawatiran 

yang mengesampingkan untuk objektivitas dan ketidakberpihakan dalam 

membantu pengadilan untuk memahami hal-hal yang rumit.  

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan 

gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan dan kelompok. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam konsep 

secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah yang 

berkaitan satu dengan yang lainnya. Konsep juga merupakan petunjuk awal yang 

tidak hanya menjadi pengetahuan subjektif saja, dan harus diterima secara 

universal oleh seluruh khalayak (Alghadari, 2018:114-130). Berikut adalah 

kerangka konsep dalam penelitian ini: 
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Dalam hal ini defenisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilh yang 

digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan diteliti 

serta menghindari salah pengertian yang akan menggambarkan tujuan penelitian. 

Adapun defenisi konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Kehidupan sosial Ekonomi masyarakat meliputi : 

o Kepemilikan faktor produksi, artinya ia memiliki tempat tinggal, baik 

itu berupa tanah, rumah maupun tempat usaha.  

o Tingkat pendapatan ekonomi, yang dapat diukur sesuai kebutuhan 

pengeluaran dan yang termasuk konsumsi atau pengeluaran keluarga, 

Kehidupan Sosial 

Ekonomi 

 

Pemulung 

 

Pasca Pandemi  

Covid-19 
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2. Tingkat pendapatan 
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3. Kondisi sarana 

tempat tinggal 

4. Kondisi kesahatan  

5. Makanan dan gizi 

6. Sarana transportasi 

7. Tabungan dan 

investasi 
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keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota 

keluarga, dan kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan. 

o Kondisi sarana tempat tinggal yang layak. 

o Kondisi kesahatan yang memadai. 

o Makanan dan gizi yang baik, apalagi bayi untuk mencegah terjadinya 

Stunting. 

o Sarana transportasi, Transportasi merupakan sarana yang telah 

menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat  yang sangat 

penting dalam menunjang keberhasilan pembangunan 

terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian 

o Tabungan dan investasi, hal ini sangat berguna untuk kelangsungan 

hidup makhluk sosial. Paling tidak dengan adanya tabungan dan 

investasi jika ada hal yang terjadi diluar kendali maka makhluk sosial 

tetap memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

b. Pemulung adalah orang atau sekelompok masyarakat yang hidup sebagai 

migrant atau tinggal di sekitar tempat pembuangan akhir yang 

pekerjaannya mengumpulkan barang bekas seperti botol, kardus dan 

sampah-sampah bekas lainya yang dianggap berguna yang berada di 

tempat sampah ataupun di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk dijual. 

Pemulung adalah golongan sosial yang memiliki usaha mengumpulkan 

barang bekas. Mereka mengambil berbagai barang bekas yang diambil dari 

jalan, tempat pembuangan sampah, pekarangan rumah penduduk, pasar, 
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terminal, pertokoan, stasiun, bandara, tempat wisata, rumah ibadah, 

sekolah, kampus dan pemakaman. 

c. Pasca Pandemi Covid-19 merupakan perubahan perilaku untuk tetap 

menjalankan aktivitas normal namun dengan ditambah menerapkan 

protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. Dengan 

kegiatan new normal sehingga kebijakan membuka kembali aktivitas 

ekonomi, sosial dan kegiatan publik secara terbatas dengan menggunakan 

standar kesehatan yang sebelumnya tidak ada sebelum pandemi.  

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi adalah proses pembandingan, ia bukan sekedar 

menggabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan memasukkan 

suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan 

informasi lain yang masuk dalam kategori lain. Kategorisasi juga diperlukannya 

data yang terstruktur dalam melakukan penelitian (Kurniawan, 2018:84-90). 

Kategorisasi juga merupakan penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan 

proses dan hasil pengelompokan unsur bahasa dan bagian pengalaman manusia 

yang di gambarkan ke dalam kategori. Dalam prikolog, kategorisasi dapat 

diibaratkan merupakan kesimpulan diagnosis dari gejala awal fakta yang didapat 

(Mahpur, 2017:78). 

Berdasarkan kerangka konsep, agar teori yang dijelaskan diatas jelas 

penggunaanya, maka teori-teori tersebut diterjemahkan kedalam kategorisasi 

penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Kategorisasi 

No                 Konsep Teoritis                                             Kategorisasi 

1.     Kehidupan Sosial Ekonomi Pemulung          a. Kepemilikan Faktor Produksi 

                                                                               b. Tingkat Pendapatan Ekonomi 

                                                                              c. Kondisi Sarana Tempat Tinggal 

                                                                              d. Kondisi Kesehatan 

                                                                              e. Makanan dan Gizi 

                                                                              f. Sarana Transportasi 

                                                                              g. Tabungan dan Investasi 

2. Pasca Pandemi Covid-19                                             New Normal 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

 

3.5 Informan/Narasumber 

Menurut Sugiono (Sugiono, 2007:50), Narasumber adalah orang atau 

lembaga yang di jadikan sasaran dalam mengumpulkan informasi yang 

mengetahui dengan jelas tentang keadaan ataupun masalah yang sedang di teliti. 

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, dalam memilih informan ini 

peneliti menggunakan tekhnik Purposive Sampling yaitu  pengambilan sampel 

dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti dan dipilih 

secara sengaja, peneliti menentukan sendiri sample yang diberikan karena 

berdasarkan pertimbangan tertentu dan benar-benar sesuai dengan penelitian yang 
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akan dilakukan. Yang dimaksud pertimbangan disini adalah hanya mengambil 

subjek penelitian yang langsung menjawab rumusan masalah dari si peneliti.   

Adapun subjek penelitian dari penelitian ini adalah 5 orang pemulung 

yang berdomisili di Kelurahan Medan Tenggara untuk mengetahui secara 

langsung bagaimana kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 yang 

mereka rasakan dalam mempertahankan kehidupan dari sisi sosial maupun 

ekonomi untuk mencukupi kebutuhan sehari hari. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Idrus (2009:53) Teknik Pengumpulan data adalah cara atau  

instrumen yang akan dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan informasi,  

mencari data yang akurat yang akan dijadikan panduan untuk menjawab masalah  

yang ingin di cari solusinya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :   

 

 

a. Teknik Pengumpulan Data Primer   

 Teknik Observasi   

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 

yang  dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara 

terlibat  (Partisipatif) ataupun Nonpartisipatif.  Keunggulan teknik ini 

sebagaimana yang diungkap oleh (Gunawan, 2022:23) yaitu sebagai 

berikut:   
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o Teknik Pengamatan ini didasarkan pada pengalaman secara 

langsung.   

o Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan 

mengamati sendiri,  kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada  keadaan sebenarnya. 

o  Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi  yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data.  

o Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan yang 

dijaringnya ada yang “Melenceng” atau “Bias” dan memerlukan 

pengamatan ulang.  

o Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mengerti situasi-

situasi rumit.  

o Dalam kasus-kasus tertentu, saat teknik komunikasi lainnya 

tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang 

sangat bermanfaat.  

 Teknik Wawancara  

Menurut Sugiono (Sugiono, 2007:50) model wawancara yang dapat 

dilakukan meliputi wawancara tak berencana yang terfokus dan 

wawancara sambil lalu. Wawancara yang tak berencana berfokus 

adalah pertanyaan yang diajukan secara tidak struktur, namun selalu 

berpusat pada satu pokok masalah tertentu.   

b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder   
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Teknik pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui studi bahan-bahan kepustakaan yang relevan, hasil 

penelitian yang terkait dengan topik tulisan, berita media massa, dan 

jurnal-jurnal. Data-data yang diperoleh tersebut selanjutnya dianalisis dan 

dibahas dengan Teknik kualitatif dengan pendeskripsian data-data yang 

diperoleh untuk menjawab  permasalahan yang ada (Arifin Saleh, 2020:45-

57). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Menurut Kusumastuti 

(2019: 44) analisis data kualitatif adalah kumpulan data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan observasi, pengumpulan data yang sifatnya terbuka, 

didasari oleh pertanyaan-pertanyaan umum dan analisis informasi dari para 

responden. Untuk proses analisis data model ini ada tiga proses, yaitu: 

1. Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dari lokasi penelitian. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus-menerus selama kegiatan penelitian berorientasi 

kualitatif berlangsung. 

2. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi terusan yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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3. Penarikan kesimpulan dalam proses ini adalah membuat pertanyaan atau 

kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang diteliti dalam 

bahasa yang deskriptif dan bersifat interaktif. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian di Kelurahan Medan Tenggara 

Kecamatan Medan Denai Kota Medan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

Bagaimana Kehidupan Sosial Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

Pemulung Di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan). 

Sedangkan waktu penelitian hingga perumusan hasil penelitian ini pada Januari-

April 2023. 

 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Pada dasarnya, menjadi pemulung merupakan sebuah upaya penolakan 

terhadap hubungan patron-klien yang dinilai tidak menguntungkan. Meski telah 

bebas dari aturan-aturan lapak yang mendominasi, pemulung akan tetap 

berhubungan dengan lapak, terutama ketika mereka menjual barang-barang bekas 

mereka dan mempunyai kebutuhan yang mendesak lainnya. Hal ini merupakan 

salah satu strategi untuk bertahan hidup sebagaimana mestinya makluk sosial pada 

umumnya. 

Makhluk sosial yang berprofesi sebagai pemulung menggantungkan nasib 

mereka pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Kelurahan setempat. 

Para pemulung itu umumnya warga Medan kelihatan berjubel di lokasi sampah 
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tersebut untuk mencari barang-barang bekas yang dibuang dan dianggap tidak 

berguna lagi oleh masyarakat. Namun, ternyata benda-benda yang dianggap tidak 

terpakai dan berguna lagi, dikumpulkan oleh para pemulung dan dijual ke 

pengusaha yang khusus menampung barang bekas tersebut seperti karton, botol, 

kaleng bekas, sisa potongan besi, kantongan plastik, goni plastik dan lainnya. 

ilihat sepintas lalu, memang kehidupan pemulung di Kota Medan sangat 

memprihatinkan dengan hanya bermodalkan sepotong besi mengais sampah dan 

goni plastik, mereka mencari nafkah untuk anak-anak dan isteri mereka. 

Bahkan, dari hasil pekerjaan menjual sampah itu, para pemulung tersebut 

bisa membiayai anak mereka yang masih bersekolah di bangku SD, SMP dan 

hingga SMA. Apapun yang dilakukan para pemulung itu sangat membanggakan 

dan dapat dijadikan contoh bagi masyarakat, pekerjaan pengumpul sampah itu 

tidak menghalangi anak-anak mereka untuk maju dan mengecap pendidikan yang 

lebih tinggi. Ini adalah tekad bagi pemulung, agar anak-anak mereka kedepan 

hidup lebih baik.  

Dalam satu hari, para pemulung tersebut bisa menghasilkan uang Rp 60 ribu 

hingga Rp 80 ribu. Bahkan, sebahagian dari anak para pemulung itu ada yang 

berhasil masuk menjadi TNI-AD, pegawai negeri sipil (PNS), pengusaha dan 

pekerjaan lainnya yang lebih baik. Keterbatasan ekonomi seseorang tidak 

menghalangi anak mereka untuk maju, seiring dengan perkembangan zaman pada 

era globalisasi ini. 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai adalah salah satu dari  

kecamatan yang masuk dalam wilayah pemerintahan Kota Medan. Jumlah 

https://www.pinhome.id/info-area/medan/
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Penduduk pada tahun 2021 adalah 176.443 jiwa laki-laki 88.702 jiwa dan 

perempuan 87.741 jiwa yang tinggal menyebar di area seluas 9,05 km². 

Kecamatan Medan Denai adalah Daerah Pinggiran yang terletak dikawasan 

bagian Selatan dari Kota Medan daerah ini berbatasan langsung dengan 

Kecamatan Medan Amplas di sebelah selatan, Kecamatan Medan Tembung di 

sebelah Utara, Kecamatan Medan Area di sebelah Barat, dan Kabupaten Deli 

Serdang disebelah Timur.  

 

Gambar 3.9. Peta Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai 

(Sumber Gambar : Google Maps) 

Adapun Batas Wilayah Medan Denai ialah sebagai berikut : 

 Utara : Kec. Medan Tembung 

 Timur : Kab. Deli Serdang 

 Selatan : Kec. Medan Amplas 

 Barat : Kec. Medan Area 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisa Data Penelitian 

4.1.1  Karakteristik Informan 

 Berikut adalah karakteristik informan dalam penelitian seabagi berikut: 

Tabel 4.1.1 KARAKTERISTIK INFORMAN 

No Karakteristik Informan Jumlah Keterangan 

1 56-66 Tahun 2 Ibu Hasnawati 

dan Ibu Hafsah 

2 46-50 Tahun 1 Ibu Siti Aisyah 

3 33-40 Tahun 1 Ibu Pemda Junita 

Br Nainggolan 

4 20-32 Tahun 1 Ibu Rahmawati 

Jumlah 5  

Sumber: Data Penelitian 2023 

Berdasarkan Tabel 4.1.1 tentang karakteristik narasumber yang berjumlah 

5 orang, 2 orang berumur 56-66 tahun yaitu Ibu Hasnawati dan Ibu Hafsah. 

Sedangkan karakteristik yang berumur 46-50 tahun, 33-40 tahun, 20-32 tahun 

yaitu Ibu Siti Aisyah, Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan dan Ibu Rahmawati. 
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4.1.2  Jenis Kelamin Informan 

    Berikut adalah jenis kelamin informan dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1.2 JENIS KELAMIN INFORMAN 

No Jenis Kelamin Jumlah Keterangan 

1 Laki-Laki -  

2 Perempuan 5 Ibu Hasnawati,  

Ibu Hafsah, Ibu 

Siti Aisyah, Ibu 

Pemda Junita Br 

Nainggolan, Ibu 

Rahmawati 

Jumlah 5  

Sumber: Data Penelitian 2023 

Berdasarkan Tabel 4.1.2 tentang jenis kelamin informan dalam penelitian 

ini secara keseluruhan yaitu 5 orang berjenis kelamin perempuan. 

4.1.3   Pendidikan Informan 

Berikut pendidikan informan dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1.3 PENDIDIKAN INFORMAN 

No Pendidikan Jumlah Keterangan 

1 S-1 - - 

2 SMA 1 Ibu Pemda Junita Br 

Nainggolan dan Ibu 

Rahmawati 

3 SMP 1 Ibu Siti Aisyah 

4 SD 1 Ibu Hasnawati 

5 Tidak Bersekolah 1 Ibu Hafsah 

Jumlah 5  

Sumber: Data Penelitian 2023 

Berdasarkan Tabel 4.1.3 tentang pendidikan informan tingkat pendidikan 

informan masing-masing SMA, SMP, SD dan tidak bersekolah. SMA terdapat 2 



44 
 

 
 

orang yaitu Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan dan Ibu Rahmawati. Sedangkan 

SMP Ibu Siti Aisyah, SD Ibu Hasnawati dan tidak bersekolah Ibu Hafsah. 

4.2 Data Penelitian 

Data penelitian sejumlah 5 orang ini yang terdiri dari: 

Ibu Hasnawati yang berumur 57 tahun dan bekerja sebagai pemulung di 

daerah Kecamatan Medan Denai dengan latar belakang pendidikan SD (Sekolah 

Dasar) yang beragama islam dan beralamat di Jl. Menteng VII Gg. Nelayan 

Kecamatan Medan Denai. Ibu Hasnawati memiliki 4 orang anak dan bekerja 

sebagai pemulung sudah 10 tahun. Selain bekerja Ibu Hasnawati juga berjualan 

jajan-jajanan di depan rumah. 

Selanjutnya Ibu bernama Hafsah yang berumur 66 tahun dan tidak tamat SD 

(Sekolah Dasar) dan tidak bersekolah, bekerja sebagai pemulung yang beragama 

islam dan tinggal di Jl. Menteng VII Gg. Nelayan Kecamatan Medan Denai. Ibu 

Hafsah memiliki 8 orang anak dan Ibu Hafsah bekerja sebagai pemulung sudah 

hampir 20 tahun selain bekerja sebagai pemulung, Ibu Hafsah juga setiap harinya 

menjadi tukang pijat. 

Kemudian Ibu bernama Siti Aisyah yang berumur 46 tahun dan pendidikan 

terkahir yaitu SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang beraga islam dan 

beralamat di Jl. Menteng VII Kecamatan Medan Denai dan bekerja sebagai 

pemulung jalanan. Ibu Siti Aisyah memiliki 4 orang anak dan sudah 20 tahun 

menjadi seorang pemulung. Selain pemulung Ibu Siti Aisyah juga bekerja menjadi 

tukang kusuk dari rumah kerumah. 
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Selanjutnya Ibu bernama Pemda Junita Br. Nainggolan yang berumur 38 

tahun dengan pendidikan terakhir SMA (Sekolah Menengah Atas) yang bekerja 

sebagai pemulung dan beragama kristen katholik, Ibu Pemda Junita Br. 

Nainggolan tinggal di Jl. Menteng VII Gg. Nelayan Kecamatan Medan Denai, dan 

Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan memiliki 5 orang anak dan sedang hamil 7 

bulan. Selain bekerja sebagai pemulung Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan juga 

bekerja sebagai pengupas bawang dirumah tetangganya. 

Kemudian Ibu bernama Rahmawati  yang berumur 32 tahun dengan 

pendidikan terakhir SMA (Sekolah Menengah Atas) yang bekerja sebagai 

pemulung dan beragama islam, Ibu Rahmawati tinggal di Jl. Menteng VII Gg. 

Nelayan Kecamatan Medan Denai, dan Ibu Rahmawati memiliki 2 orang anak 

yang masih bersekolah. Selain bekerja sebagai pemulung Ibu Rahmawati juga 

bekerja sebagai pembantu rumah tangga dirumah tetangganya. 

 

4.2.1  Kehidupan Sosial 

Dalam hal kehidupan sosial pemulung, peneliti menayakan kepada 

narasumber tentang mengapa informan memilih pekerjaan seperti pemulung?. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber Ibu Hasnawati 

menjawab: 

“Pemulung adalah pekerjaan yang tanpa pikiran cuman modal 

tenaga, jadi pemulung ini untuk tambahan modal saja yaitu 

modal usaha jajanan ibu, dan pemulung ini cepat untuk 

perputaran uangnya jadi ya bekerja sebagai pemulung cuman 

sambilan saja sambil menguntungkan” (hasil wawancara pada 

Ibu Hasnawati tanggal 20 April 2023) 
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Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Kenapa saya memulung karena sebagai pemulung itu tidak 

terikat seperti orang kantoran dan kapan dimanapun bisa 

dikerjakan sehingga bisa saya kerjakan, dan sambilan saya juga 

menjaga anak-anak jadi tidak repot” (hasil wawancara pada Ibu 

Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab:0 

“Bekerja sebagai pemulung adalah pekerjaan yang cepat 

mendapatkan uang dan langsung bisa belikan beras, jadi saya 

suka bekerja sebagai pemulung, ya untuk membiaya kebutuhan 

anak-anak saya juga, sambilan bisa membantu meringankan 

beban suami saya untuk makan sehari-hari” (hasil wawancara 

pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Ya kalau bekerja sebagai pemulung enaknya waktunya bisa 

kapan aja teruspun bisa sambil jagai anak-anak, ditambah anak-

anak saya masih sangat kecil semua, dimana sangat butuh 

bantuan saya, karena gaada lagi yang bisa jagain, bapaknya 

kerja” (hasil wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan 

tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Saya bekerja sebagai pemulung sudah 5 tahunan, dan bekerja 

sebagai pemulung enaknya waktunya bisa kapan aja dan tidak 

ada terikat oleh siapapun, dan untuk biaya kehidupan sehari-

hari kami seperti beras dan lainnya” (hasil wawancara pada Ibu 

Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Apakah informan aktif dalam kegiatan 

sosial?. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber Ibu 

Hasnawati, Ibu Hafsah, Ibu Siti Aisyah dan Ibu Rahmawati menjawab: 
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“Kalau masalah aktif dalam kegiatan sosial ibu aktif di 

perwiritan dilingkungan sini yaitu aktif di perwiritan amal 

sholeh namanya. Jadi ya seminggu sekali kami wirit. Gunanya 

untuk menambah iman dan mempererat silaturahmi” (hasil 

wawancara pada Ibu Hasnawati, Ibu Hafsah dan Ibu Siti Aisyah 

tanggal 20 April 2023 dan Ibu Rahmawati tanggal 25 April 

2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Kalau masalah sosial saya tidak ada aktif disini ya gimana anak-

anak masih sangat kecil jadi sangat repot ngurusin semuanya. 

Ditambah lagi bapaknya kerja jugakan jadi belum ada yang 

jagain anak-anak saya ini, nanti kalau di bawa pada nangis kan 

malu sama orang-orang yang lain(hasil wawancara pada Ibu 

Pemda Junita Br. Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

 

Selanjutnya tentang pertanyaan Apakah informan disaat melakukan 

pekerjaan memulung menggunakan alat pelindung kesehatan?. Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Hasnawati menjawab: 

“Pada saat memulung biasanya saya hanya memakai masker 

untuk terhindar dari debu dan bau saja tidak ada memakai alat 

pelindung yang lainnya” (hasil wawancara pada Ibu Hasnawati 

tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Saya kalau memakai masker sebenarnya risih tapi kalau makai 

masker saya kadang makai kadang tidak, ya kadang cuman 

pakai jilbab yang saya gunakan saja untuk menutupi mulut saya, 

karena kalau beli masker, masker juga mahal ya dan masih 

mahal ya sampai sekarang” (hasil wawancara pada Ibu Hafsah 

tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 
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“Kalau saya waktu jadi pemulung terkadang pakai masker, 

kadang juga tidak sampai saya juga pernah kenak tegur waktu 

memulung karena tidak pakai masker ya cemanala karena 

maskerkan juga mahalkan jadi ya apa adanya saja yang dipakai” 

(hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Kalau waktu Covid-19 kemarin ya pakai masker ya sampai 

sekarang, saya juga rajin mencuci tangan dengan sabun dan air 

bersih, supaya anak-anak dan suami saya juga tidak sakit” (hasil 

wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan tanggal 25 

April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Saya juga memakai masker kalau lagi mulung tapi ya kadang 

cuman pake jilbab aja untuk menutupi bau dan segalanya, 

karena sudah kebiasaan seperti itu jadi ya gimana nyamannya 

saya saja” (hasil wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 

April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan Apakah informan pernah mengalami 

gangguan kesehatan yang disebabkan oleh mulung?. Berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan kepada Ibu Hasnawati menjawab: 

“Untuk masalah kesehatan gaada ya, tetapi kalau masalah lain 

seperti diikuti orang, terus di marahi pereman karenakan saya 

dan bapak mulung itu malam dari jam 20.00 WIB sampai 

kadang pagi hari ya kami sering ngalamin, makanya kami 

sangat hati-hati” (hasil wawancara pada Ibu Hasnawati tanggal 

20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Alhamdulillahnya waktu pandemi Covid-19 kemarin saya 

sehat wal afiat padahal saya sudah berumur, dan sampai 

sekarang alhamdulillah juga masih sehat, dan tidak ada sakit, 
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paling ya sakit karena sudah tua saja” (hasil wawancara pada 

Ibu Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Selama saya menjadi pemulung ini saya juga pernah batuk-

batuk karena debu dan bau itu mungkin ya, dan Alhamdulillah 

tidak parah” (hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 

April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Untuk masalah kesehatan semuanya baik-baik saja tidak ada 

yang sakit apalagi masa Covid-19 dan setelahnya saat ini, ya 

semoga sampai seterusnya keluarga kami baik-baik aja dan 

semoga tidak ada yang sakit” (hasil wawancara pada Ibu Pemda 

Junita Br. Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Untuk pernah sakit pasti saya pernah sakit ya yang paling 

parah demam berdarah, dan saya juga pernah batuk mungkin 

karena udara kotor dan bau ditambah lagi panas dan nyamuk 

yang ada ditempat sampah yang tidak terlihat oleh kita ya” 

(hasil wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Dari pekerjaan informan yaitu memulung 

apakah anak-anak informan mendapatkan pendidikan?. Berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan kepada narasumber Ibu Hasnawati menjawab: 

“Kalau sekarang anak saya sudah tidak ada lagi yang 

bersekolah karena yang paling kecil sudah berumur 30 tahun, 

dan alhamdulillahnya anak-anak saya semuanya sudah 

bersekolah semua” (hasil wawancara pada Ibu Hasnawati 

tanggal 20 April 2023) 
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Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Alhamdulillah anak saya semuanya 8 orang bersekolah 

semuanya tidak ada yang tidak bersekolah, sampai tamat SMA 

semua, semua ya berkat dari hasil memulung dan kerja keras 

bapaknya juga” (hasil wawancara pada Ibu Hafsah tanggal 20 

April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Anak-anak saya semuanya bersekolah dan alhamdulillahnya, 

walaupun banyak juga yang harus saya siapkan dan ini semua 

berkat kerja keras saya dan bantuan dari pemerintah juga” (hasil 

wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Anak-anak saya semuanya bersekolah, tidak ada yang tidak 

bersekolah, dari mulai SD yang paling besar ya SMA” (hasil 

wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan tanggal 25 

April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Semua anak-anak saya, saya sekolahkan di sekolah negeri, dan 

Alhamdulillah semuanya mendapatkan pendidikan yang layak 

seperti anak-anak pada umumnya” (hasil wawancara pada Ibu 

Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Apakah ada hambatan dalam pembiayaan 

anak untuk sekolah dan mendapat bantuan biaya pendidikan dari pemerintah?. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber Ibu Hasnawati 

menjawab: 
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“Dulu anak-anak kalau masalah sekolah ya hambatannya sering 

nunggak uang sekolah karena kami belum mampu untuk 

bayarnya, jadi saya sering ke sekolah untuk minta izin kalau 

belum bisa bayar dan alhamdulillahnya kami mendapat bantuan 

bantuan PKH lansia karena suami saya sudah berumur 70 

tahun” (hasil wawancara pada Ibu Hasnawati tanggal 20 April 

2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Hambatan untuk membiayai Alhamdulillah tidak ada dan 

lancar semuanya, keluarga kami sangat tertolong dan terbantu 

dengan adanya bantuan dari pemerintah yaitu bantuan uang 

setiap 4 bulan sekali dan kalau saya mulung saya juga biasanya 

diberikan uang oleh orang yang ada disekitar saya mulung” 

(hasil wawancara pada Ibu Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Sangat terbantu dengan adanya bantuan dari pemerintah yaitu 

PKH dan BPNT yang sangat membantu saya ditambah cuman 

saya yang mengurus anak-anak saya, karena suami saya sudah 

meninggal dunia” (hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah 

tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Saya juga mendapat bantuan KIP dari pemerintah, ya bisalah 

membantu saya untuk membiaya biaya sekolah anak-anak saya 

ini setiap tahunnya pasti adala dikasih sekitar Rp.455.000 setiap 

tahunnya jadi dengan adanya bantuan ini sangat membantu 

perekonomian keluarga kami yang sangat kekurangan ini” 

(hasil wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan 

tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 
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“Kalau untuk bantuan kami tidak pernah mendapat bantuan dari 

pemerintah dari waktu Covid-19 sampai saat ini juga tidak 

pernah mendapatkannya, jadi ya saya dan bapaknya banting 

tulang untu membiayai kebutuhan anak-anak sekolah” (hasil 

wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

 

4.2.2  Kehidupan Ekonomi 

Dalam hal kehidupan ekonomi pemulung. Peneliti menanyakan kepada 

narasumber tentang Dari pekerjaan sebagai pemulung berapakah jumlah 

penghasilan informan dalam sehari-harinya?. Berdasarkan wawancara yang 

peneliti lakukan kepada narasumber Ibu Hasnawati menjawab: 

“Jumlah penghasilan yang didapatkan dari memulung yaitu 

sehari dapat 20 ribu seminggu 100 sampai 200 ribu, itu kalau 

lagi banyak-banyaknya, kalau lagi sikit ya paling cuman 50 ribu 

seminggu” (hasil wawancara pada Ibu Hasnawati tanggal 20 

April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Penghasilan saya ya tidak tentu ya bisa saja satu hari 10 ribu 

dan paling banyak satu hari ya 15 ribu tetapi saya ya bersyukur 

saja dan ya dipas-pasin aja untuk makan apa adanya setiap 

harinya” (hasil wawancara pada Ibu Hafsah tanggal 20 April 

2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Pastinya pendapatan sebagai pemulung engga tentu ya dimulai 

dari 15-20 ribu palingan ya kita pandai-pandaila dan sudah 

mencukupi untuk dijual ke botot bau dijual, kalau cuman sikit 

ya disimpan sampai bisa dijual” (hasil wawancara pada Ibu Siti 

Aisyah tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 
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“Penghasilan saya tidak menentu, makin habis Covid-19 ini 

juga semakin menurun yaitu saya cuman dapat Rp. 200.000 

setiap bulannya, jadi ya mau engga mau ya bagi-bagila, 

ditambah lagi untuk anak sekolah ya, ya kadang ngutang ke 

tetangga juga” (hasil wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. 

Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Kalau untuk memulung pendapatannya sangat kecil dan ga 

menentu ya palingan dapat Rp. 50.000 perminggu ya cuman 

cukup buat beli beras aja kalau untuk yang lain-lain tentunya ga 

cukup ya, jadi cuman membantu suami aja palingan” (hasil 

wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Dari penghasilan tersebut apakah sudah 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan selain bantuan pemerintah ada mendapat 

bantuan lain?. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber 

Ibu Hasnawati menjawab: 

“Kalau hanya memulung saja untuk kebutuhan sehari-harinya 

pasti engga cukup dan keluarga kami ga ada dapat bantuan dari 

siapapun selain ya bantuan pemerintah itu untuk lansia, jadi 

kami ya harus pandai memutar uangnya” (hasil wawancara pada 

Ibu Hasnawati tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Kalau untuk bekerja sebagai mulung ini tentunya ya tidak 

cukup untuk kehidupan saya sehari-harinya karena semua harga 

barang kebutuhan dapur lagi naik-naiknya tetapi saya cukup 

makan sederhana saja juga uda kenyang alhandulillah” (hasil 

wawancara pada Ibu Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Karena ada bantuan dari pemerintah tadi, dan untuk dari hasil 

memulung ini saya pandai-pandailah caranya dijalan saya juga 
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mencari dan dirumah juga saya kumpulin sehingga kalau sudah 

banyak hasilnya juga ada dan dijual, karena kami juga sangat 

tergantung dengan bantuan ini, karena tidak ada bantuan lagi 

yang bisa kami harapkan” (hasil wawancara pada Ibu Siti 

Aisyah tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Engga cukup ya untuk makan sehari-hari dan untuk bantuan 

dari orang lain tidak ada hanya bantuan dari pemerintah untuk 

anak-anak saya sekolah saja yaitu bantuan KIP itula yang 

cuman bisa kami harapkan” (hasil wawancara pada Ibu Pemda 

Junita Br. Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Kalau mulung ini semua biaya pasti ga cukuplah, makanya 

cuman sampingan saya, ya pekerjaan utama saya pembantu 

rumah tangga, jadi ya bersyukur aja bisa untuk tambahan uang 

kebutuhan sehari-hari” (hasil wawancara pada Ibu Rahmawati 

tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Apakah rumah informan saat ini sudah 

milik sendiri dan memiliki alat transportasi seperti sepeda motor?. Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber Ibu Hasnawati menjawab: 

“Rumah saya ini Alhamdulillah milik kami sendiri dan untuk 

kenderaan Alhamdulillah kami punya kreta punya suami saya 

dari lajang terus sepeda dan becak saat ini yaitu pemberian dari 

orang itupun kami sudah bersyukur” (hasil wawancara pada Ibu 

Hasnawati tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Rumah yang saya tempati saat ini Alhamdulillah rumah saya 

sendiri dan untuk transportasi saya Alhamdulillah juga ada 

walaupun cuman satu yaitu kreta milik anak saya sendiri” (hasil 

wawancara pada Ibu Hafsah tanggal 20 April 2023) 
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Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Alhamdulillah ya rumah saya saat ini rumah sendiri yaitu 

rumah pribadi peninggalan suami saya yang sudah meninggal 

dan untuk kreta saya punya satu kreta ya untuk jemput antar 

anak saya sekolah juga dan untuk saya bekerja sebagai tukang 

kusuk juga” (hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 

April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Saya tidak punya rumah, ini rumah saya dan suami sewa, 

perbulannya Rp. 600.000, dan kalau masalah alat transportasi 

yang kami punya hanyalah sepeda motor inilah yang digunakan 

untuk saya bekerja sebagai pemulung jalanan setiap harinya” 

(hasil wawancara pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan 

tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Rumah yang saya tempati ini bukan rumah milik sendiri ini 

rumah kontrakan yang kami sewa setiap tahunnya Rp. 

5.000.000, dan yang kami punya cuman kretala untuk keperluan 

saya bekerja, karena bapakkan tukang pangkas ditempat orang” 

(hasil wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Selama bekerja sebagai pemulung apakah 

informan memiliki tabungan?. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada narasumber Ibu Hasnawati menjawab: 

“Kalau masalah tabungan saya dan keluarga tidak memiliki 

sama sekali tabungan karena ya bagaimana saya dan suami juga 

banyak tanggunggan yaitu ditambah lagi ada cucu, jadi 

pengeluaran keluarga kami sangat pas-pasan” (hasil wawancara 

pada Ibu Hasnawati tanggal 20 April 2023) 

 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 
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“Tabungan saya saat ini tidak ada, karena untuk saat ini saya 

juga masih membiaya cucu saya, karena orang tuanya juga tidak 

bekerja, jadi ya namanya anak ya saya dan bapaknya mau tidak 

mau ya bantu anak kami juga” (hasil wawancara pada Ibu 

Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Kalau tabungan pribadi saya tidak ada, ya gimana ya semua pas-

pasan dan Alhamdulillah cukup untuk makan saya dan anak-anak 

saya semuanya, dan saya cuman bisa bersyukur saja kepada 

Allah SWT” (hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 

April 2023) 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Kalau masalah tabungan saya tidak punya ya dan saya dan 

keluarga saya hidupnya pas-pasan jadi ga bisa nabung sama 

sekali, kadang untuk makan saja cuman nasi sama garam, tapi 

ya harus selalu kami syukurin” (hasil wawancara pada Ibu 

Pemda Junita Br. Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Masalah tabungan, saya tidak mempunyai tabungan sama 

sekali, soalnya kalau saya tabung besoknya ada keperluan, 

begitu seterusnya, jadi ya mau gimana juga bakal terpakai 

uangnya” (hasil wawancara pada Ibu Rahmawati tanggal 25 

April 2023) 

Selanjutnya tentang pertanyaan, Apa harapan informan sebagai pemulung 

di masa yang akan datang?. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 

narasumber Ibu Hasnawati menjawab: 

“Untuk harapan saya kedepannya saya dan keluarga saya ingin 

memiliki hidup yang layak dan berkecukupan semuanya baik 

makanan baju kendaraan dan semoga keluarga saya juga sehat 

semuanya tidak ada yang sakit” (hasil wawancara pada Ibu 

Hasnawati tanggal 20 April 2023) 
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Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Hafsah 

menjawab: 

“Harapan saya semogalah pasca pandemi Covid-19 ini makin 

banyak lagi rezeki saya, karena jujur aja waktu Covid-19 

pendapatan menurun drastis hampir sama sekali tidak ada 

pendapatan perharinya, dan semoga rezeki keluarga saya juga 

makin pulih dan baik kedepannya” (hasil wawancara pada Ibu 

Hafsah tanggal 20 April 2023) 

 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Siti Aisyah 

menjawab: 

“Kalau harapan saya semogalah barang-barang yang saya jual ke 

toke botot makin naik lagi harganya, karena sebelum Covid-19 

ini barang naik tetapi setelah Covid-19 ini malah makin turun, 

jadinya sekarang tambah payah dan butuh berhari-hari untuk 

dijual” (hasil wawancara pada Ibu Siti Aisyah tanggal 20 April 

2023) 

Kemudian peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Pemda Junita 

Br. Nainggolan menjawab: 

“Untuk harapan saya dan keluarga kedepannya semogalah 

harga beras dan lainnya jangan naik lagi malah makin turun, 

dan semoga keluarga saya bisa hidup lebih baik lagi 

kedepannya setelah Covid-19 ini berakhir” (hasil wawancara 

pada Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan tanggal 25 April 2023) 

Selanjutnya  peneliti juga menanyakan hal yang sama lalu Ibu Rahmawati 

menjawab: 

“Harapan saya untuk keluarga saya, semoga lebih baik lagi 

tentunya perlu adanya dukungan dari pemerintah, supaya kami 

juga sangat terbantu, karena kami juga mempunyai hidup yang 

pas-pasan, dan semoga anak-anak saya bisa mempunyai hidup 

layak kedepannya” (hasil wawancara pada Ibu Rahmawati 

tanggal 25 April 2023) 
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4.3    Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan “Kehidupan Sosial Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota 

Medan) adalah: Kepemilikan faktor produksi, Tingkat pendapatan ekonomi, 

Kondisi sarana tempat tinggal, Kondisi kesahatan , Makanan dan gizi, Sarana 

transportasi, Tabungan dan investasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Faktor Produksi 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui kepemilikan faktor produksi 

dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan sudah 

memadai. Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa informan utama yaitu Ibu 

Hasnawati dan Ibu Hafsah yang mengatakan bahwa kepemilikn faktor produksi 

seperti rumah, mereka memiliki rumah sendiri dan tinggal bersama keluarga 

dirumah mereka sendiri. 

2. Tingkat Pendapatan Ekonomi  

Hasil penelitian kepada para informan, melalui tingkat pendapatan ekonomi 

yang dapat diukur sesuai kebutuhan pengeluaran dan yang termasuk konsumsi 

atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, 

kesehatan anggota keluarga, dan kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan 

dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan belum 

memadai. Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa informan utama yaitu Ibu 

Pemda Junita Br. Nainggolan dan Ibu Rahmawati mengatakan bahwa keluarga 
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mereka masih sangat kekurangan dan hidup dengan uang pas-pasan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

3. Kondisi Sarana Tempat Tinggal Yang Layak 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui kondisi sarana tempat 

tinggal yang layak dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 

pada pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota 

Medan masih belum memadai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siti Aisyah 

dan Ibu Hafsah yang mengatakan bahwa mereka hidup masih dengan rumah 

kontarakan dan rumah yang apa adanya, yang penting ada atap untuk berlindung 

dan tidur, kemudian dari hasil survey peneliti bahwa permukiman tempat mereka 

tinggal juga masih dikatakan kumuh, banyak sampah berserekan dan banyak 

nyamuk yang menghinggap rumah mereka. 

4. Kondisi Kesahatan Yang Memadai 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui kondisi kesahatan yang 

memadai dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada 

pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan 

masih belum memadai atau belum dikatakan sehat. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan Ibu Rahmawati dan Ibu Siti Aisyah yang mengatakan bahwa mereka 

selama bekerja menjadi seorang pemulung pernah mengalami gangguang 

kesehatan seperti sakit batuk, demam dan demam berdarah hal ini terjadi karena 

mereka juga memulung ditempat yang kotor, bau dan sarang nyamuk. 

5. Makanan Dan Gizi Yang Baik 
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Hasil penelitian kepada para informan, melalui makanan dan gizi yang baik 

dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan masih belum 

memadai atau belum dikatakan baik atau sehat. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan Ibu Hasnawati dan Ibu Pemda Junita Br. Nainggolan yang 

mengatakan bahwa makanan untuk kebutuhan sehari-hari adalah makanan yang 

pas-pasan dengan uang yang seadanya untuk makan sehari-hari, sehingga mereka 

tidak melihat nilai gizi yang baik dan mereka juga selalu bersyukur atas apa yang 

setiap harinya mereka makan. 

6. Sarana Transportasi 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui sarana transportasi dalam 

kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di Kelurahan 

Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan masih sudah memadai. 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ibu Siti Aisyah dan Ibu Hafsah mengatakan 

bahwa keluarga mereka memiliki alat transportasi yang sehari-hari mereka 

gunakan untuk bekerja sebagai pemulung dan mengantar anak kesekolah dan 

pekerjaan lainnya yaitu sepeda dan sepeda motor. 

 

7. Tabungan Dan Investasi 

Hasil penelitian kepada para informan, melalui tabungan dan investasi 

dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 pada pemulung di 

Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan Denai Kota Medan masih belum 

memadai dan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 
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Ibu Pemda Junita Br Nainggolan dan Ibu Rahmawati yang mengatakan bahwa 

mereka tidak memiliki tabungan maupun investasi untuk masa depan, 

dikarenakan uang yang mereka dapatkan dari hasil memulung adalah pas-pasan, 

hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan pokok yaitu beras. 

Dan mereka juga tidak memiliki tabungan dikarenakan membantu cucu untuk 

keperluan uang sekolah karena anak mereka juga hidup serba kekurangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pembahasan yang sudah peneliti bahas diatas maka selanjutnya peneliti 

membuat beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa kepemilikan faktor produksi sebagaian besar 

sudah memadai. Sehingga, para anggota keluarga pemulung dapat tidur 

dan berlindung di dalam rumah yang mereka tempati adalah aman dan 

tentram. 

2. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa tingkat pendapatan ekonomi sebagian besar 

belum memadai. Sehingga, para anggota keluarga pemulung masih 

kesulitan dan pas-pasan masalah keuangan, yang digunakan hanya 

untuk biaya kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan pokok. 

3. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa kondisi sarana tempat tinggal yang layak 

belum memadai. Sehingga, para anggota keluarga pemulung juga 
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masih terserang banyak penyakit dan masih banyak keaadan tempat 

tinggal yang rusak. 

4. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa kondisi kesahatan yang memadai belum 

sepenuhnya memadai. Sehingga, ketika mereka memulung juga 

terserang banyak penyakit yang disebabkan oleh tempat yang kotor, 

bau dan banyak nyamuk yang menjadi sarangnya. 

5. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa makanan dan gizi yang baik masih belum 

memadai. Sehingga, mereka makan dengan apa adanya dan tidak 

memikirkan nilai gizi yang sehat atau baik. 

6. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa sarana transportasi sudah memadai. 

Sehingga, alat transportasi yang mereka gunakan untuk mereka bekerja 

sebagai pemulung dan untuk kebutuhan lain selain menjadi pemulung. 

7. Dalam kehidupan sosial ekonomi pasca pandemi Covid-19 (studi  

kasus pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan bahwa tabungan dan investasi masih belum 

memadai dan ada. Sehingga, perlu adanya tabungan untuk keperluan 
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mendesak, tetapi keuangan mereka yang pas-pasan menjadikan 

tabungan dan investasi tidak mereka pikirkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang ingin diberikan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemulung khususnya ibu-ibu seharusnya memakai atribut yang 

baik dan benar sehingga mereka tidak terserang banyak penyakit yang 

diakibatkan banyaknya virus dan bakteri yang ada dilapangan. 

Kemudian juga bagi para pemulung seharusnya juga memulung dari 

pagi sampai sore, dikarenakan banyaknya tindak criminal kekerasan 

yang terjadi di Kota Medan. 

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat memperhatikan dan membantu para 

pemulung atau dapat dikatakan keluarga pra sejahtera, karena mereka 

sangat membutuhkan bantuan baik berupa sandang, pangan, papan dan 

kebutuhan anak-anak mereka untuk bersekolah.  
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LAMPIRAN: 

 

Gambar 1. Ibu-Ibu Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan 

 

Gambar 2. Ibu-Ibu Pemulung di Kelurahan Medan Tenggara Kecamatan Medan 

Denai Kota Medan 
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